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Pendahuluan: Slime menjadi salah satu mainan yang banyak disukai anak-anak 
karena berbentuk kenyal dengan berbagai macam variasi warna yang cerah dan 
berwarna-warni. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
terapi bermain slime terhadap respon biologis, psikologis, dan perilaku makan 
pada anak preschool yang menjalani hospitalisasi di Ruang Dahlia RSUD Mgr. 
Gabriel Manek, SVD Atambua. Metode: Penelitian ini menggunakan quasi 
experiment with post test only  non equivalent control group desain. Total 
populasi sebanyak 90 pasien dengan jumlah sampel sebesar 60 responden yaitu 30 
kelompok perlakuan dan 30 kelompok kontrol. Sampel ditentukan dengan 
purposive sampling. Variabel independen adalah terapi bermain slime. Variabel 
dependen adalah respon biologis, psikologis, dan perilaku makan. Data 
didapatkan dengan lembar observasi dan instrumen Child Eating Behavior 
Questionnaire (CEBQ) dan data dianalisis dengan Mann-Whitney U Test. Hasil: 
Terdapat perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada 
frekuensi pernapasan (p=0,021), frekuensi nadi (p=0,002), stress (p=0,035), dan 
perilaku makan (p=0,041). Diskusi: Terapi bermain slime  merupakan pendekatan 
atraumatic care yang dapat digunakan untuk menurunkan tingkat stress 
hospitalisasi, respons biologis menjadi normal, dan perilaku makan menjadi baik 
bagi anak yang dirawat di rumah sakit. Disarankan kepada perawat untuk dapat 
menerapkan terapi bermain slime dan bagi peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan terapi bermain slime atau membandingkan efektivitas terapi 
bermain slime dengan terapi bermain lainnya. 
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